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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sistem Manajemen Mutu (SMM) merupakan sistem yang berevolusi dari 

sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian berkemnamh menjadi sistem 

persyaratan mutu sampai kemudian menjadi SMM terpadu ( Nugroho dan Bisri, 

2012). salah satu bagian dari sistem manajemen mutu proyek adalah menyusun 

serta menerapkan program persyaratan mutu. Pengendalian Mutu Konstruksi 

adalah bagian dari SMKK yang menjamin terlaksananya keselamatan keteknikan 

konstruksi guna mewujudkan proses dan hasil Jasa Konstruksi yang berkualitas. 

Sesuai dengan Undang Undang Jasa Konstruksi Nomor 02 tahun 2017 Pasal 59 

ayat 3, standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan konstruksi 

paling sedikit meliputi standar mutu bahan, standar mutu peralatan, standar 

keselamatan dan kesehatan kerja, dan standar mutu hasil pelaksanaan jasa 

konstruksi. (Lembaga Pengembangan Dan Konsultasi Nasional) pada tugas akhir 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam proyek konstruksi sudah sesuai 

dengan kebijakan yang ditetapkan 

Seiring dengan meningkatnya persaingan di era globalisasi ini, maka 

tantangan terbesar bagi dumia jasa konstruksi di indonesia adalah dituntut untuk 

menjamin kepuasan pelangan, mutu merupakan salah satu faktor yang dominan 

dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Pentingnya sistem manajemen mutu 

pada kegiatan konstruksi sebagai salah satu indikator keberhasilan proyek . Mutu 

proyek konstruksi dapat tercipta apabila proses-proses mutu yaitu plan quality, 

quality assurance, dan quality control dapat berjalan dengan baik dan dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. ( Andhira dan Afrizal, 2019 ) 

Struktur Beton Merupakan perpaduan antara material konstruksi pasir, 

kerikil/batu pecah, semen dan air. meskipun terkadang terdapat beberapa material 

tambahan yang dicampur untuk memerbaiki sifat-sifat beton seperti meningkatkan 

workability, durability dan waktu perkersan beton.campuran beton tersebut seiring 

berjalannya waktu akan mengeras sehingga memiliki kuat tekan yang tinggi namun 

kuat arik yang rendah  
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Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan segala macam 

persoalan yang ada dalam pembanguan proyel tersebut terlebih dengan aspek 

manajemen mutu dan dengan menggunakan data  primer dan sekunder yang dilihat 

dari aspek manajemen mutunya. Aspek manajemen mutu tersebut berupa proyek 

yang sedang dikerjakan yaitu proyek pembangunan relokasi Fly Over Cibiru DK 

141+298, KCIC Bandung seperti yang sudah disebutkan sebelumnya yaitu mulai 

dari perencanaan mutu (quality plan), penjaminan mutu (quality assurance), dan 

pengendalian mutu (quality control) yang harus sesuai dengan Rencana Kerja dan 

Syarat (RKS) sehingga disini penulis tertarik melakukan penenelitian dengan judul 

Tinjauan Penerapan Sistem Manajemen Mutu Pekerjaan Struktur Beton Pada 

Relokasi Fly Over Cibiru DK 141+298 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin meninjau bentuk penerapan  

manajemen mutu pekerjaan struktur beton seperti concrete column dan pier had 

pada proyek pembangunan relokasi flyover di Cibiru KCIC Bandung mulai dari 

perencanaan (plan), penjaminan (assurance), serta kontrol (control) terhadap mutu 

produk yang dihasilkan. Sehingga, hasil pelaksanaan konstruksi dapat memenuhi 

tujuan serta memenuhi persyaratan mutu. 

  

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas, terdapat 

beberapa permasalahan yang akan penulis bahas, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana Pelaksanaan Perencanaan Mutu (Quality Plan) Penjaminan 

Mutu (Quality Assurance), Pengendalian Mutu (Quality Control) 

pada  proyek  pembagunan  relokasi Fly over Cibiru DK 141+298? 

b. Bagaimana hasil akhir mutu pekerjaan struktur beton pada proyek 

pembangunan relokasi Flyover Cibiru DK 141+298 sudah sesuai dengan 

peraturan yang disyaratkan? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 Pada uraian permasalahan penerapan sistem manajemen mutu, penulis ingin 

membatasi  permasalahan yang ingin dibahas sebagai berikut : 

1.  Metode Perencanaan Mutu (Quality Plan) , Penjaminan Mutu (Qualitym 

Assurance), Pengendalian Mutu (Quality Control) pada Pilar dan Pierhad 

P5 dan P6. 

2. Hasil akhir struktur beton pilar dan pierhad P5 dan P6 sudah sesuai dengan 

apa yang disyaratkan. 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

Adapun Tujuan penulisan pada proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Proses dari Perencanaan Mutu (Quality Plan) Penjaminan 

Mutu (Quality Assurance), Pengendalian Mutu (Quality 

Control)pada proyek pembangunan Relokasi Fly over Cibiru DK 

141+298. 

2. Mengetahui hasil akhir kesesuaian mutu struktur beton antara di 

lapangan dengan apa yang sudah disyaratkan atau direncanakan 

sebelumnya. 

 

1.5. Manfaat  Penulisan 

 Dari tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, sebagai berikut : 

1.  Sebagai syarat kelulusan program  pendidikan Diploma 3 (D-III) 

 Politeknik Negeri Jakarta 

2. Penulisan Tugas Akhir ini dapat dijadikan pembanding atau masukan 

dalam  manajemen  mutu  pada proyek relokasi Fly Over Cibiru DK 

 141+298  Bandung, dan menjadi  perhatian bagi PT Wasaka Tomo 

 Engineering selaku sub kontraktor dalam proyek tersebut. 

3.  Dan dalam penulisan Tugas Akhir ini dapat dijadikan referensi bagi bagi 

 penulis selanjutnya dalam penulisan Tugas Akhir dengan topik yang 

serupa 

 



 

4 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Tugas akhir yang akan ditulis terdiri dari beberapa bagian yang akan 

 disusun sebagai berikut ini : 

1.  BAB I : Pendahuluan 

Bab I diberi judul pendahuluan, yang berisi penjelasan tentang latar 

belakang yang dipakai mengenai topik tinjauan penerapan sistem 

manajemen  mutu pada proyek Relokasi Fly over Cibiru DK 141+298 

KCIC Bandung permasalahan akan dibahas mulai dari perumusan 

masalah, pembatasan masalah, dan tujuan penulisan. 

2. BAB II : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang dasar teori yang berkaitan dengan 

isi topik penulisan tugas akhir dari beberapa sumber yang tercantum 

maupun itu dari buku, internet dan narasumber terkait. 

3. BAB III : Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan lokasi proyek dan objek yang sedang 

dilakukan peninjauan      dan metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data maupun mengolah data. 

4. BAB IV : Data dan Analisis Pembahasan 

pada bab ini akan dijelaskan tentang data umum proyek pada pekerjaan 

pilar dan pierhad pada proyek yang sedang ditinjau dan akan dibahas 

tentang pengolahan data yang sudah didapatkan melalui tinjauan yang  

sudah dilakukan 

5. BAB V : Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis jika 

dibutukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan analisa terhadap manajemen mutu mulai dari perencanaan 

(plan), penjaminan (assurance) dan control (control) pada pekerjaan pembesian, 

bekisting, dan pengecoran, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan Mutu (Quality Plan) 

Perencanaan material, metode kerja, dan pengujian merupakan bagian dari 

perencanaan yang dilakukan. Perencanaan yang dibuat sudah sesuai dengan 

peraturan, berdasarkan analisis perencanaan mutu pekerjaan pembesian, 

bekisting, dan pengecoran pada Pilar dan Pierhad Proyek Relokasi Fly Over 

Cibiru DK 141+298 semua aspek dari perencanaan mutu pekerjaan pembesian 

sudah sesuai dengan SNI 2052:2017 Baja Tulangan Beton dan SNI 2847:2013 

persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. Perencanaan mutu pada 

pekerjaan bekisting sudah sesuai dengan SNI 2847:2013 Persyaratan Beton 

Struktural Untuk Bangunan Gedung. Perencanaan mutu pada pekerjaan 

pengecoran telah sesuai dengan SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural 

Untuk Bangunan Gedung dan SNI 1972:2008 Cara Uji Slump Beton. 

2. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) 

Perencanaan mutu pada pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran 

dilakukan dengan dibuatnya daftar checklist sebagai alat penjaminan mutu. 

Kemudian dari hasil yang didapat, penjaminan mutu pada Proyek Relokasi Fly 

Over Cibiru DK 141+298 tersebut sudah sesuai dengan tahap dan spesifikasi 

yang sudah dibuat dalam perencanaan mutu. 

3. Pengendalian Mutu (Quality Control) 

Pada pelaksanaan pengendalian mutu mulai dari pekerjaan pembesian, bekisting, 

dan pengecoran pada Proyek Relokasi Fly Over Cibiru DK 141+298 dari hasil 

uji tarik dan sudah dilakukan nya analisa bahwa baja tulangan sudah sesuai 

dengan spesifikasi, serta dari hasil uji tekuk juga menunjukan bahwa tidak 

adanya keretakan pada uji tekuk 180o. Dan hasil uji slump pada Proyek Relokasi 

Fly Over Cibiru DK 141+298 adalah sebesar 10 ± 2 cm juga telah sesuai dengan 

syarat yang sudah ditentukan dan hasil uji kuat tekan beton yang diperoleh 
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sudah melebihi syarat yang sudah ditentukan pada pada Pilar dan Pierhad . Dan 

dari semua pengujian yang telah dilaksanakan bisa ditarik kesimpulan bahwa 

dari semua hasil uji tersebut maka pengendalian mutu pada Proyek Relokasi Fly 

Over Cibiru DK 141+298 sudah sesuai dengan mutu yang direncanakan dan 

pengendalian dilapangan sudah memenuhi syarat. 

4. Dalam faktor non-struktural penyebab kerusakan beton berasal dari pekerja dan 

faktor alam seperti terpapar langsung sinar matahari dan kurang dalam hal 

metode perawatan beton. dan metode yang dipilih oleh aplikator dan kontraktor 

dalam memperbaiki kerusakan pada beton  adalah dengan metode acian yang 

dimana menghaluskan pada permukaan beton dalam memperbaiki kerusakan 

yang ada dan untuk bahan nya sendiri menggunakan MU-200 skimwall. Dan 

hasil akhir beton yang tidak sesuai dengan rencana dapat dihindari dengan 

meningkatkan pengawasan terhadap kekuatan dari bekisting dan kerapihan 

dalam membongkarnya. Serta lebih memperhatikan pemadatan yang merata 

pada saat pengecoran berlangsung. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang akan penulis sampaikan, dan perlu diperhatikan dalam 

menulis, tentang manajemen mutu pada proyek konstruksi adalah : 

1. Peneliti selanjutnya lebih memerhatikan pada saat observasi dilapangan, dan 

lebih banyak mencari informasi mengenai manajemen mutu pada proyek yang 

ditinjau. 

2. Peneliti selanjutnya harus lebih memperlajari tentang manajemen mutu, melalui 

studi literature yang dipakai untuk menganalisis manajemen mutu proyek. 
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